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IDENTIFIKASI DAN PENETAPAN KADAR FLAVANOID TOTAL 

KOMBINASI EKSTRAK ETANOL RIMPANG KUNYIT PUTIH (Curcuma 

zedoaria Rosc.) DAN BENALU (Dendrophthoe petandra (L.) Miq) SECARA 

SPEKTROFOTOMETRI UV-VIS 

ABSTRAK 

Latar Belakang : Bangsa Indonesia telah lama mengenal dan menggunakan 

tanaman berkhasiat obat sebagai salah satu upaya dalam menanggulangi masalah 

kesehatan. Pengetahuan tentang tanaman berkhasiat obat berdasar pada pengalaman 

dan keterampilan yang secara turun menurun telah diwariskan dari satu generasi ke 

generasi berikutnya. Salah satu jenis tumbuhan yang digunakan sebagai pengobatan 

tradisional adalah rimpang kunyit putih (Curcuma zedoaria Rosc.)  dan benalu 

(Dendrophthoe petandra (L.) Miq). Adapun senyawa  yang dipercaya berkhasiat 

sebagai obat salah satunya adalah senyawa flavanoid. Flavanoid adalah senyawa 

fenol alam yang ditemukan di hampir semua tanaman. Sejumlah tanaman obat yang 

mengandung flavanoid yang telah dilakukan memiliki aktivitas antioksidan, 

antibakteri, antivirus, antiinflamasi, antialergi dan antikanker. Penelitian ini 

menggunakan kombinasi dari rimpang kunyit putih (Curcuma zedoaria Rosc.) dan 

Benalu (Dendrophthoe petandra (L.) Miq) menjadi ekstrak gabungan. 

Tujuan Penelitian : Untuk mengetahui apakah kombinasi ekstrak etanol rimpang 

kunyit putih (Curcuma zedoaria Rosc.) dan benalu (Dendrophthoe petandra (L.) 

Miq) mengandung flavanoid dan berapa kadar total flavanoidnya 

Metode Penelitian : Jenis penelitian yang digunakan yaitu secara eksperimental di 

lakukan di laboratorium Prodi Farmasi dan laboratorium kedokteran Fakultas 

Kedokteran dan Ilmu Kesehatan dengan metode uji kualitatif dan uji kuantitatif. 

Hasil Penelitian : Hasil skrining fitokimia didapatkan kandungan senyawa 

alkaloid, flavonoid, fenol, saponin, dan tanin pada ekstrak etanol rimpang kunyit 

putih dan benalu. Ekstrak yang memiliki kandungan flavanoid total yang tertinggi 

yaitu ekstrak etanol rimpang kunyit putih. 

Kata Kunci : Skrining, Flavanoid total, Spektrofotometri UV-Vis, Benalu 

(Dendrophthoe Pentandra (L.) Miq.) dan Kunyit Putih (Curcuma Zedoaria Rosc.) 
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ABSTRACT 
 

Background: The Indonesian nation has long known and used medicinal plants as 

one of the efforts in overcoming health problems. Knowledge of medicinal plants is 

based on experience and skills that have been passed down from one generation to 

the next. One type of plant used as a traditional medicine is the rhizome of white 

turmeric (Curcuma zedoaria Rosc.)  and benalu (Dendrophthoe petandra (L.) 

Miq). As for compounds that are believed to be efficacious as medicine, one of them 

is flavanoid compounds. Flavanoids are naturally occurring phenolic compounds 

found in almost all plants. A number of medicinal plants containing flavanoids that 

have been carried out have antioxidant, antibacterial, antiviral, anti-inflammatory, 

antiallergic and anticancer activities. This study used a combination of white 

turmeric rhizomes (Curcuma zedoaria Rosc.) and Benalu (Dendrophthoe petandra 

(L.) Miq) into a combined extract. 

Research Objective: To find out whether the combination of ethanol extract of white 

turmeric rhizome (Curcuma zedoaria Rosc.) and benalu (Dendrophthoe petandra 

(L.) Miq) contain flavanoids and what is the total level of flavanoids 

Research Method: The type of research used is experimentally conducted in the 

laboratory of the Pharmacy Study Program and the medical laboratory of the 

Faculty of Medicine and Health Sciences with qualitative test methods and 

quantitative test methods. 

Research Results: The results of phytochemical screening obtained the content of 

alkaloid compounds, flavonoids, phenols, saponins, and tannins in ethanol extracts 

of white turmeric and benalu rhizomes. The extract that has the highest total 

flavanoid content is the ethanol extract of white turmeric rhizome. 

Keywords: Screening, Total Flavoids, UV-Vis Spectrophotometry, Benalu 

(Dendrophthoe Pentandra (L.) Miq.) and White Turmeric (Curcuma Zedoaria 

Rosc.) 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati, lebih dari 30.000 

spesies tanaman dan 940 spesies diantaranya merupakan tumbuhan obat. Saat 

ini, seiring dengan meningkatnya penggunaan dan permintaan tanaman obat 

tradisional, penelitian terhadap obat tradisional pun semakin meningkat. Hal 

ini dikarenakan obat tradisional mempunyai efek samping yang lebih sedikit 

dan harganya lebih terjangkau dibandingkan obat sintetik.  

Bangsa Indonesia telah lama mengenal dan menggunakan tanaman 

berkhasiat obat sebagai salah satu upayah dalam menanggulangi masalah 

kesehatan. Pengetahuan tentang tanaman berkhasiat obat berdasar pada 

pengalaman dan keterampilan yang secara turun menurun telah diwariskan dari 

satu generasi ke generasi berikutnya.(Oktora, 2006) Salah satu jenis tumbuhan 

yang digunakan sebagai pengobatan tradisional adalah rimpang kunyit putih 

(Curcuma zedoaria Rosc.)  dan benalu (Dendrophthoe petandra (L.) Miq). 

   Kunyit putih (Curcuma zedoaria Rosc.) merupakan tanaman 

musiman dengan karakteristik daun berbentuk bundar berwarna hijau muda, 

bunga tumbuh bergerombol diatas batang semu setinggi 30-70 cm, akarnya 

berdaging membentuk umbi seukuran telur puyuh, rimpang kunyit putih 

tumbuh pendek dan berwarna pucat, memiliki banyak serat, baunya khas, dan 

rasanya pahit. (Putri, 2014) 
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Bagian benalu yang digunakan pada penelitian ini yaitu batang pada 

benalu mangga, Benalu (Dendrophthoe petandra (L.) Miq) merupakan 

tumbuhan semi parasit. Awalnya, tumbuhan ini dianggap sebagai tumbuhan 

yang merugikan, karena dapat merusak tanaman. Akan tetapi, benalu 

mempunyai potensi sebagai bahan obat. Secara tradisional, beberapa jenis 

benalu telah digunakan sejak zaman dahulu untuk pencegahan dan pengobatan 

berbagai penyakit seperti antitusif, antikanker, diuretik, antiinflamasi, 

antibakteri, infeksi luka atau jamur.(Anita et al., 2014).  Salah satu jenis benalu 

yang biasa dijumpai di masyarakat yaitu benalu mangga. 

Adapun senyawa  yang dipercaya berkhasiat sebagai obat salah 

satunya adalah senyawa flavanoid. Flavanoid adalah senyawa fenol alam yang 

ditemukan di hampir semua tanaman. Sejumlah tanaman obat yang 

mengandung flavanoid yang telah dilakukan memiliki aktivitas antioksidan, 

antibakteri, antivirus, antiinflamasi, antialergi dan antikanker. Flavanoid 

terdapat diseluruh bagian tumbuhan termasuk daun, akar kayu, kulit tepung 

sari, serbuk sari, bunga, buah dan biji.(Fisika et al., 2013) 

Pada penelitian sebelumnya (Aminah, 2022) telah dilakukan 

penelitian penentuan kadar senyawa flavanoid dari ekstrak metanol rimpang 

kunyit putih (Curcuma zedoaria Rosc.), diketahui bahwa ekstrak metanol 

rimpang kunyit putih (Curcuma zedoaria Rosc.) memiliki kadar flavanoid total 

sebesar 4,8% dan fenolik total sebesar 20,275%. Begitupun pada ekstrak etanol 

benalu (Dendrophthoe petandra (L.) Miq) telah dilakukan penelitian kadar 
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flavanoid total dan diketahui bahwa benalu mengandung senyawa flavanoid 

total sebesar 2,48% . (Yulianti et al., 2014.) 

Penelitian ini menggunakan kombinasi dari rimpang kunyit putih 

(Curcuma zedoaria Rosc.) dan Benalu mangga (Dendrophthoe petandra (L.) 

Miq) menjadi ekstrak gabungan. Penetapan kadar flavanoid total dari 

kombinasi ekstrak Rimpang Kunyit Putih dan Benalu mangga secara 

spektrofotometri UV-Vis dalam pencarian literatur belum pernah dilakukan, 

maka berdasarkan uraian latar belakang perlu dilakukan penelitian tentang 

penetapan kadar flavanoid total dari kombinasi ekstrak Rimpang Kunyit Putih 

dan Benalu mangga, sehingga potensi tumbuhan ini sebagai bahan baku obat 

untuk pencegahan maupun pengobatan berbagai penyakit dapat lebih 

dikembangkan dengan maksimal. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah kombinasi ekstrak etanol rimpang kunyit putih (Curcuma 

zedoaria Rosc.) dan benalu mangga (Dendrophthoe petandra (L.) Miq) 

mengandung flavanoid? 

2. Berapa kadar total flavanoid kombinasi ekstrak etanol rimpang kunyit 

putih (Curcuma zedoaria Rosc.) dan benalu mangga (Dendrophthoe 

petandra (L.) Miq)? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah kombinasi ekstrak etanol rimpang kunyit putih 

(Curcuma zedoaria Rosc.) dan benalu mangga (Dendrophthoe petandra 

(L.) Miq) mengandung flavanoid 
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2. Untuk mengetahui berapa kadar total flavanoid kombinasi ekstrak etanol 

rimpang kunyit putih (Curcuma zedoaria Rosc.) dan Benalu mangga 

(Dendrophthoe petandra (L.) Miq) 

D. Manfaat Penelitian  

1. Sebagai sumber data ilmiah atau rujukan bagi peneliti lanjutan tentang 

kadar total flavanoid kombinasi ekstrak etanol rimpang kunyit putih 

(Curcuma zedoaria Rosc.) dan benalu mangga (Dendrophthoe petandra 

(L.) Miq) 

2. Sebagai informasi kepada masyarakat tentang kadar total flavanoid yang 

terdapat pada rimpang kunyit putih (Curcuma zedoaria Rosc.) dan benalu 

mangga (Dendrophthoe petandra (L.) Miq) 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Uraian Tanaman 

1. Kunyit Putih (Curcuma zedoaria Rosc.) (Linda, 2021) 

Gambar 2. 1 Rimpang kunyit putih (Curcuma zedoaria Rosc.) 

Sumber : Dokumentasi pribadi 

 

a. Klasifikasi   

Divisi  : Spermatophyta 

Subdivisi : Angiospermae 

Kelas  : Monocotyledonae 

Ordo  : Zingiberales 

Famili  : Zingiberaceae 

Genus  : Curcuma 

Spesies  : Curcuma zedoaria Rosc .  

b. Nama lain  

Nama lain dari tumbuhan kunyit putih yaitu : Temu putih 

(Indonesia), koneng bodas, koneng tegal (Sunda), kunir putih 
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(Jawa), zedoar (Belanda), yu jin (China), white turmeric (Inggris), 

zedoarwurzel (Jerman), gulpa hamar (Turki). (Abdul, 2020) 

c. Morfologi 

Kunyit putih merupakan herba setahun yang tingginya dapat 

mencapai lebih dari 2 m. Batang berupa rimpang berwarna kuning 

muda atau cokelat muda, bagian dalam berwarna putih, dan rasanya 

pahit. Rimpang terdapat dibawah tanah. Helaian daun berbentuk 

lanset memanjang ujung meruncing, dan tulang daun berwarna 

merah lembayung. Bunga keluar dari rimpang samping menjulang 

ke atas membentuk bongkol bunga yang besar. Mahkota bunga 

berwarna putih dan tepian bunga berwarna merah tipis atau 

kuning.(Abdul, 2020) 

d. Kandungan dan kegunaan 

Rimpang kunyit putih mengandung protein toksis, kurkumin, 

yang berkhasiat sebagai antioksidan, 4-hidroksisinamoil, dan 

minyak atsiri. Rimpang kunyit putih merupakan bahan alamiah yang 

dapat menghambat laju pertumbuhan sel kanker karena mengandung 

RIP (ribosome inactivating protein). Rimpang ini juga bermanfaat 

untuk mencegah kerusakan gen, yang juga merupakan salah satu 

penyebab kanker. Efek terapi rimpang kunyit putih bersifat tidak 

langsung, yaitu dengan menunggu sel-sel kanker mati. Kunyit putih 

bukan obat dan efikasi terapinya memerlukan waktu yang relatif 

sama dan kemajuan penderita juga relatif pelan. Karena itu, terapi 
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dengan menggunakan herba ini memerlukan kesabaran. Durasi 

pengobatan disesuaikan dengan kondisi penyakit penderita. (Abdul, 

2020) 

2. Benalu Mangga (Dendrophthoe petandra (L.) Miq) (Haryanta et al., 2018) 

Gambar 2. 2 Benalu Mangga (Dendrophthoe petandra (L.) Miq) 

 Sumber : Dokumentasi pribadi 

 

a. Klasifikasi 

Divisi  : Magnoliophyta 

Class   : Magnoliopsida 

Subclass : Rosidae 

Ordo  : Santalales 

Familia : Loranthanceae 

Genus  : Dendrophthoe  

Spesies : D.petandra  (L.) Miq 

b. Nama lain 

Nama lain dari tumbuhan benalu yaitu : Pasilam, api-api 

(Sumatera), dedalu (Sunda), kemelandean (Jawa) 
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c. Morfologi  

Berupa tanaman perdu, bersifat hemiparasit, agak tegak, 

bercabang banyak, tinggi 0,5-1,5 m. Daun tersebar atau sedikit 

berhadapan, menjorong, panjang 6-13 cm dan lebar 1,5-8 cm, 

pangkal menirus membaji, ujung tumpul runcing, panjang tangkai 

daun 5-20 mm. Perbungaan tandan dengan 6-12 bunga. Bunga 

dengan 1 braktea di pangkal, biseksual, mahkota bunga terdiri atas 

5, panjang 13-26 mm, menyempit membentuk leher, bagian ujung 

mengganda, mula-mula hijau kemudian hijau kekuningan sampai 

kuning orange atau merah orange, benang sari 5, kepala sari tumpul 

serta melekat pada bagian pangkal putik dengan kepala putik 

membintul. Buah berbentuk bulat telur, panjang, kuning jingga. 

Berbiji 1, biji ditutupi lapisan lengket. (Haryanta et al., 2018) 

d. Kandungan dan kegunaan  

Tanaman benalu (Dendrophthoe petandra (L.) Miq) adalah 

tanaman berkhasiat berdasarkan pengalaman nenek moyang yang 

menyebutkan setiap inang yang ditempeli benalu akan mempunyai 

khasiat tertentu sesuai inangnya. Benalu dapat digunakan sebagai 

antikanker. Tanaman ini memiliki khasiat, pada penderita penyakit 

kanker, karena mampu menghambat laju pertumbuhan cikal bakal 

kanker. Kandungan di dalamnya berupa glikosida flavonol yang 

memiliki aglikon dan kuersitrin. Benalu berkemampuan untuk 

mengantiproliferasi sel meiloma saat sel ganas berproliferasi. 
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B. Uraian Flavanoid  

Flavanoid adalah senyawa metabolit sekunder yang memiliki struktur 

inti C6-C3-C6 yaitu dua cincin aromatik yang dihubungkan dengan 3 atom C, 

biasanya dengan ikatan atom O yang berupa ikatan oksigen heterosiklik. 

Senyawa ini dapat dimasukkan sebagai senyawa polifenol karena mengandung 

dua atau lebih gugus hidroksil, bersifat agak asam sehingga dapat larut dalam 

basa. Umumnya ditemukan berikatan dengan gula membentuk glikosida yang 

menyebabkan senyawa ini lebih mudah larut dalam pelarut polar, seperti 

metanol, etanol, butanol, etil asetat. (Hanani, 2016) 

Dalam dunia tumbuhan, flavanoid tersebar luas pada divisi 

angiospermae dalam bentuk berbagai jenis flavanoid seperti flavon, flavonol, 

auron, flavonon, atau kalkon. Pada divisi prokariota dan eukariota jarang 

ditemukan adanya flavanoid, sedangkan pada divisi angiospermae, penyebaran 

flavanoid cukup luas. Flavanoid juga tersebar pada jenis paku-pakuan, lumut, 

dan Gymnospermae. Dari aspek taksonomi memiliki kecenderungan kuat 

bahwa dalam tumbuhan yang berkaitan secara taksonomi memiliki flavanoid 

yang sejenis sehingga hal ini akan menjadi informasi awal yang berguna untuk 

melakukan idetifikasi jenis flavanoid.(Hanani, 2016) 

Secara alamiah bagi tumbuhan sendiri, flavonoid dapat berperan 

sebagai pelindung dari sinar UV, sebagai zat pewarna, serta perlindungan dari 

berbagai penyakit. Sebagai polifenol, banyak studi telah membuktikan manfaat 

dari flavonoid untuk kesehatan manusia, antara lain sebagai anti kanker, 

antiinflamatori, antioksidan, antialergi, antiviral, anti melanogenesis, dll. 
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Beberapa studi juga telah membuktikan bahwa flavonoid dapat mencegah 

oksidasi dari LDL (low-density lipoprotein) yang mampu mengurangi resiko 

terjadinya berbagai penyakit pembuluh darah (atherosclerosis). Konsumsi 

makanan terutama sayuran dan buah-buahan yang kaya akan flavonoid dapat 

mencegah resiko penyakit kardiovaskuler.(Agung, 2017) 

 

Gambar 2. 3 Struktur Umum flavanoid (Agung, 2017) 

Lebih dari 2000 flavanoid yang berasal dari tumbuhan telah 

diidentifikasi, diantaranya senyawa antosianin, flavonol dan flavon. Antosianin 

(dari bahasa Yunani anthos=bunga, kyanos, biru tua) adalah pigmen berwarna 

yang umumnya terdapat di bunga berwarna merah, ungu, dan biru. Pigmen ini 

juga terdapat diberbagai bagian tumbuhan lain, misalnya buah tertentu, batang, 

daun dan bahkan akar. Flavanoid sebagian besar terhimpun dalam vakuola sel 

tumbuhan walaupun tempat sintesisnya ada diluar vakuola.  

Berdasarkan strukturnya, flavanoid dapat dikelompokkan sebagai 

berikut :  

a. Kalkon 
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b. Flavon  

 

c. Flavonol  

 

d. Flavanon 

 

e. Antosianin  

 

f. Isoflavon  

 

 

C. Metode Ekstraksi 

Ekstraksi atau penyarian merupakan proses pemisahan senyawa dari 

matriks atau simplisia dengan menggunakan pelarut yang sesuai. Metode 
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ekstraksi yang digunakan tergantung pada jenis, sifat fisik, dan sifat kimia 

kandungan senyawa yang akan di ekstraksi. Pelarut yang digunakan tergantung 

pada polaritas senyawa yang akan disari, mulai dari yang bersifat nonpolar 

hingga polar, sering disebut sebagai ekstraksi bertingkat. Dalam melakukan 

ekstraksi terhadap simplisia sebaiknya digunakan simplisia yang segar, tetapi 

karena berbagai keterbatasan umumnya dilakukan terhadap bahan yang telah 

dikeringkan.(Hanani, 2016) 

Tujuan ekstraksi adalah menarik atau memisahkan senyawa dari 

campuran atau simplisia. Ada berbagai cara ekstraksi yang telah diketahui. 

Masing-masing cara tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan pemilihan 

metode dilakukan dengan memerhatikan antara lain sifat senyawa, pelarut yang 

digunakan dan alat yang tersedia. (Hanani, 2016)  

Pada proses ekstraksi, bahan yang akan diekstrak kontak secara 

langsung dengan pelarut. Selama itu akan terjadi proses yang berlangsung 

secara dinamik yang secara umum dapat dikelompokkan menjadi tiga fase, 

yaitu: pelarut akan merusak dinding sel dan jaringan, serta masuk ke dalam sel, 

setelah itu pelarut akan melarutkan senyawa-senyawa metabolit, dan akhirnya 

pelarut bersama senyawa metabolit yang terlarut dikeluarkan atau dipisahkan 

dari bahan atau biomassa penghasilnya. Oleh karena itu penggilingan atau 

pengecilan ukuran dan juga peningkatan termperatur sangat diperlukan untuk 

mempercepat fase-fase tersebut. Selanjutnya pelarut harus dipisahkan dari 

senyawa metabolit yang terlarut di dalamnya melalui proses evaporasi untuk 

menghasilkan ekstrak kasar, baik dalam bentuk cairan kental atau padatan 
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(solid).(Agung, 2017) Beberapa metode ekstraksi yang umum digunakan 

antara lain maserasi, perkolasi, refluks, soxhletasi, infusa, dekok, destilasi, 

lawan arah (counter current), ultrasonik.  

Beberapa metode ekstraksi antara lain : 

1. Maserasi  

Maserasi merupakan metode ekstraksi yang paling sederhana dan 

kuno. Meskipun demikian, metode ini masih secara luas digunakan 

karena beberapa kelebihan seperti biaya yang murah, peralatan yang 

sederhana, serta tanpa perlakuan panas sehingga menjadi pilihan tepat 

untuk ekstraksi senyawa-senyawa yang tidak tahan panas 

(termolabile).(Agung, 2017) 

Prosedur maserasi adalah dengan merendam bahan baku yang telah 

disiapkan (dikeringkan dan digiling) ke dalam pelarut yang sesuai pada 

suatu bejana dan ditempatkan pada suhu ruang dan ditunggu untuk 

beberapa waktu, seperti terlihat pada Gambar di atas. Pengadukan secara 

kontinyu atau berkala juga dapat dilakukan untuk mempercepat proses 

ekstraksi. Proses ekstraksi dapat dihentikan jika telah diperoleh titik 

jenuh (equilibrium) antara konsentrasi senyawa metabolit pada larutan 

ekstrak dengan konsentrasi senyawa metabolit pada bahan. Setelah 

selesai maka larutan ekstrak dapat disaring dengan kertas saring untuk 

memisahkan dengan bahan asalnya.(Agung, 2017) 
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2. Perkolasi 

Perkolasi adalah cara ekstraksi simplisia menggunakan pelarut yang 

selalu baru, dengan mengalirkan pelarut melalui simplisia hingga 

senyawa tersari sempurna. Cara ini memerlukan waktu lebih lama dan 

pelarut yang lebih banyak. Untuk meyakinkan perkolasi sudah sempurna, 

perkolat dapat diuji adanya metabolit dengan pereaksi yang spesifik. 

(Hanani, 2016). Menurut Mukhriani (2014) pada metode perkolasi 

serbuk sampel dibasahi secara perlahan dalam sebuah perkolator (wadah 

silinder yang dilengkapi dengan kran pada bagian bawahnya). Pelarut 

ditambahkan pada bagian atas serbuk sampel dan dibiarkan menetes 

perlahan pada bagian bawah. Kelebihan dari metode ini adalah sampel 

senantiasa dialiri oleh pelarut baru. Sedangkan kerugiannya adalah jika 

sampel dalam perkolator tidak homogen maka pelarut akan sulit 

menjangkau seluruh area. Selain itu, metode ini juga membutuhkan 

banyak pelarut dan memakan banyak waktu. 

3. Refluks 

Refluks adalah cara ekstraksi dengan pelarut pada suhu titik didihnya 

selama waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang relatif konstan 

dengan adanya pendingin balik. Agar hasil penyarian lebih baik atau 

sempurna, refluks umumnya dilakukan berulang-ulang (3-6 kali) 

terhadap residu pertama. Cara ini memungkinkan terjadinya penguraian 

senyawa yang tidak tahan panas. (Hanani, 2016). Menurut Mukhriani 

(2014), pada metode reflux, sampel dimasukkan bersama pelarut ke 
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dalam labu yang dihubungkan dengan kondensor. Pelarut dipanaskan 

hingga mencapai titik didih. Uap terkondensasi dan kembali kedalam 

labu. 

4. Soxhletasi 

Soxhletasi adalah cara ekstraksi menggunakan pelarut organik pada 

suhu didih dengan alat soxhlet. Pada soxhletasi, simplisia dan ekstrak 

berada pada labu berbeda. Pemanasan mengakibatkan pelarut menguap, 

dan uap masuk dalam labu pendingin. Hasil kondensasi jatuh bagian 

simplisia sehingga ekstraksi berlangsung terus-menerus dengan jumlah 

pelarut relatif konstan. Ekstraksi ini dikenal sebagai ekstraksi 

sinambung. (Hanani, 2016). Menurut Mukhriani (2014), keuntungan dari 

metode soxhletasi adalah proses ekstraksi yang kontinyu, sampel 

terekstraksi oleh pelarut murni hasil kondensasi sehingga tidak 

membutuhkan banyak pelarut dan tidak memakan banyak waktu. 

Kerugiannya adalah senyawa yang bersifat termolabil dapat terdegradasi 

karena ekstrak yang diperoleh terus-menerus berada pada titik didih.  

5. Infusa 

Infusa adalah cara ekstraksi dengan menggunakan pelarut air, pada 

suhu 96º-98ºC selama 15-20 menit (dihitung setelah suhu 96ºC tercapai). 

Bejana infusa tercelup dalam tangas air. Cara ini sesuai untuk simplisia 

bersifat lunak, seperti bunga dan daun. (Hanani, 2016) 
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6. Dekok 

Dekok adalah cara ekstraksi yang mirip dengan infusa, hanya saja 

waktu ekstraksinya lebih lama yaitu 30 menit dan suhunya mencapai titik 

didih air. (Hanani, 2016) 

7. Destilasi (penyulingan) 

Destilasi adalah cara ekstraksi untuk menarik atau menyari senyawa 

yang ikut menguap dengan air sebagai pelarut. Pada proses pendinginan, 

senyawa dan uap air akan terkondensasi dan terpisah menjadi destilasi 

air dan senyawa yang diekstraksi. Cara ini umum digunakan untuk 

menyari minyak atsiri dari tumbuhan. (Hanani, 2016) 

8. Lawan arah (counter current) 

Cara ekstraksi ini serupa dengan cara perkolasi, tetapi simplisia 

bergerak berlawanan arah dengan pelarut yang digunakan. Cara ini 

banyak digunakan untuk ekstraksi herbal dalam skala besar. (Hanani, 

2016) 

9. Ultrasonik 

Ekstraksi ultrasonik melibatkan penggunaan gelombang ultrasonik 

dengan frekuensi 20-2000 kHz sehingga permeabilitas dinding sel 

meningkat dan isi sel keluar. Frekuensi getaran memengaruhi hasil 

ekstraksi (Hanani, 2016) 

D. Skrinning Fitokimia 

Skrining fitokimia merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan 

untuk mengidentifikasi kandungan senyawa metabolit sekunder suatu bahan 
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alam. Skrining fitokimia merupakan tahap pendahuluan yang dapat 

memberikan gambaran mengenai kandungan senyawa tertentu dalam bahan 

alam yang akan diteliti. Skrining fitokimia dapat dilakukan baik secara 

kualitatif, semi kuantitatif, maupun kuantitatif sesuai dengan tujuan yang 

diinginkan. Metode skrining fitokimia secara kualitatif dapat dilakukan melalui 

reaksi warna dengan menggunakan suatu pereaksi tertentu. Hal penting yang 

mempengaruhi dalam proses skrining fitokimia adalah pemilihan pelarut dan 

metode ekstraksi. Pelarut yang tidak sesuai memungkinkan senyawa aktif yang 

diinginkan tidak dapat tertarik secara baik dan sempurna.(Advistasari, 2018). 

Skrining fitokimia meliputi pengujian alkaloid, flavanoid, saponin, steroid, 

triterpenoid, dan fenolik(Wijaya et al., 2016) 

E. Kuersetin  

Kuersetin (3,3’,4’,5,7-pentahidroksiflavon). C15H10O7 dengan berat 

molekul 302,23 Dalton, merupakan  salahsatu flavonol dari kelompok senyawa 

flavanoid polifenol yang didapatkan pada hampir setiap jenis tanaman, 

terutama tanaman buah-buahan. Umumnya dipakai dalam bentuk glikosida 

(Turunan gula),dimana kuersetin merupakan aglikon dari molekul rutin tanpa 

glikosida (Jusuf, 2010) 

Kuersetin adalah senyawa kelompok flavonol terbesar, kuersetin dan 

glikosidanya berada dalam jumlah sekitar 60-75% dari flavanoid. Kuersetin 

dipercaya dapat melindungi tubuh dari beberapa jenis penyakit degeneratife 

dengan cara mencegah terjadinya proses peroksidasi lemak. Kuersetin 

memperlihatkan kemampuan mencegah proses oksidasi dari Low Density 
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Lipoproteins (LDL) dengan cara menangkap radikal bebas dan mengkhelat ion 

logam transisi.(Jusuf, 2010) 

Kuersetin merupakan salah satu jenis flavanoid yang umum 

digunakan sebagai standar dalam penentuan kadar flavanoid, yang secara 

biologis amat kuat, memiliki aktivitas antioksidan yang sangat tinggi. 

Kuersetin dan glikosidanya berada dalam jumlah sekitar 60-70% dari flavanoid 

(Rohmanti, 2020) 

F. Spektrofotometri  

Pada spektrofotometri UV-Vis ada beberapa istilah yang digunakan 

terkait dengan molekul, yaitu kromofor, auksokrom, efek batokromik atau 

pergeseran merah, efek hipokromik atau pergeseran biru, hipsokromik, dan 

hipokromik. Kromofor adalah molekul atau bagian molekul yang 

mengabsorbsi sinar dengan kuat di daerah UV-Vis, misalnya heksana, aseton, 

asetilen, benzena, karbonil, karbondioksida, karbonmonooksida, gas nitrogen. 

Auksokrom adalah gugus fungsi yang mengandung pasangan elektron bebas 

berikatan kovalen tunggal, yang terikat pada kromofor yang mengintensifkan 

absorbsi sinar UV-Vis pada kromofor tersebut, baik panjang gelombang 

maupun intensitasnya, misalnya gugus hidroksi, amina, halida, alkoksi.(Tati, 

2017) 
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Gambar 2. 4 Alat Spektrofotometri UV-Vis 

Sumber : Dokumentasi pribadi 

Bagian – bagian dari alat spektrofotometer UV-VIS adalah : 

a. Sumber cahaya, Lampu tungsten (Wolfram) digunakan untuk 

mengukur sampel pada daerah tampak. Bentuk lampu ini mirip 

dengan bola lampu pijar biasa. Memiliki panjang gelombang antara 

350-2200 nm. Spektrum radiasinya berupa garis lengkung. 

Umumnya memiliki waktu 1000 jam pemakaian. Lampu deutarium, 

dipakai pada panjang gelombang 190-380 nm. Sepktrum energi 

radiasinya lurus, dan digunakan untuk mengukur sampel yang 

terletak pada daerah UV. Memiliki waktu 500 jam pemakaian. 

b. Monokromator, berfungsi sebagai penyeleksi panjang gelombang 

yaitu mengubah cahaya yang berasal dari sumber sinar polikromatis 

menjadi cahaya monokromatis.  
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c. Tempat sampel, spektrofotometer UV-Vis menggunakan kuvet 

sebagai wadah sampel yang akan dianalisis. Kuvet biasanya terbuat 

dari kuarsa atau gelas, namun kuvet dari kuarsa yang terbuat dari 

silika memiliki kualitas yang lebih baik.hal ini disebabkan yang 

terbuat dari kaca dan plastik dapat menyerap UV sehingga 

penggunaannya hanya pada spektrofotometer sinar tampak (VIS). 

Cuvet biasanya berbentuk persegi panjang dengan lebar 1 cm. 

d. Detektor, berfungsi menangkap cahaya yang diteruskan dari sampel 

dan mengubahnya menjadi arus listrik. 

e. Read out, merupakan suatu sistem baca yang menangkap besarnya 

isyarat listrik yang berasal dari detektor.  

 

Gambar 2. 5 Diagram alat spektrofotometer UV-Vis (Tati, 2017) 

Sumber sinar polikromatis, untuk sinar UV adalah lampu deuterium, 

sedangkan sinar Visibel atau sinar tampak adalah lampu wolfram. 

Monokromator pada spektrometer UV-Vis digunakan lensa prisma dan filter 

optik. Sel sampel berupa kuvet yang terbuat dari kuarsa atau gelas dengan 

lebar yang bervariasi. Detektor berupa detektor foto atau detektor panas atau 
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detektor dioda foto, berfungsi menangkap cahaya yang diteruskan dari 

sampel dan mengubahnya menjadi arus listrik.(Tati, 2017) 

Spektrofotometri UV-Visible dapat digunakan untuk penentuan 

terhadap sampel yang berupa larutan, gas, atau uap. Pada umumnya sampel 

harus diubah menjadi suatu larutan yang jernih Untuk sampel yang berupa 

larutan perlu diperhatikan beberapa persyaratan pelarut yang dipakai antara 

lain: 1. Harus melarutkan sampel dengan sempurna. 2. Pelarut yang dipakai 

tidak mengandung ikatan rangkap terkonjugasi pada struktur molekulnya 

dan tidak berwarna (tidak boleh mengabsorpsi sinar yang dipakai oleh 

sampel) 3. Tidak terjadi interaksi dengan molekul senyawa yang dianalisis 

4. Kemurniannya harus tinggi.(Tati, 2017) 

Kadar flavanoid dalam sampel herbal dapat ditentukan dengan 

berbagai metode. Metode yang diakui oleh Departemen Kesehatan RI 

adalah spektrofotometri UV yang berdasar pada prinsip kolorimetri. 

Absorbansi dari warna yang terbentuk diukur dengan spektrometer UV. 

Kadar kuersetin dihitung sebagai kadar flavanoid total dalam sampel. 

Perhitungan ini berdasarkan pada hukum Lambert-Beer yang menunjukkan 

hubungan lurus antara absorbans dan kadar analat. (Neldawati et al, 2013) 

G. Tinjauan Islami  

Pemanfaatan tumbuhan yang baik dapat dilakukan dengan melakukan 

penelitian tentang kandungan suatu tumbuhan. Kandungan dari tumbuhan ini 

dapat dimanfaatkan untuk mengobati suatu penyakit. Salah satu tanaman yang 

berpotensi untuk pengobatan berbagai penyakit yaitu Kunyit putih (Curcuma 
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zedoaria Rosc) dan Benalu.( Dendrophthoe petandra (L.) Miq). Allah SWT 

menumbuhkan di bumi beraneka ragam tumbuhan untuk kebutuhan makhluk 

hidup. Sebagaimana firmanya dalam Q.S. Asy-Syu’ara ayat 7 :  

يم   رِ ج    كَ وْ ل ِ   زَ نْ   كُ ا   مِ يهَ ا   فِ َ ن ْ ت َ ب نْ َ مْ   أ ضِ   كَ َرْ لْْ ى   ا لَ ِ ا   إ وْ رَ َ مْ   ي َ ل َوَ  أ

Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah 

banyaknya kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan 

yang baik?. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat suatu 

tanda kekuasaan Allah” 

   Kalimat  ا يهَ ا   فِ َ ن ْ ت َ ب نْ َ مْ   أ  menunujukkan bahwa telah banyak Allah كَ

ciptakan berbagai macam tumbuhan yang jumlahnya tak terhingga. Tumbuhan 

yang diciptakan adalah tumbuuhan yang baik yakni pada kalimat   يم رِ ج    كَ وْ  .زَ

Tumbuhan yang baik adalah tumbuhan yang bermanfaat bagi makhluk 

hidup.(Shihab, 2000)  
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H. Kerangka Konsep 

  Rimpang kunyit putih 

(Curcuma zedoaria Rosc) 

- Ekstrak etanol rimpang kunyit 

putih  

- Ekstrak etanol batang benalu 

- Kombinasi ekstrak etanol rimpang 

kunyit putih dan batang benalu 

perbandingan 1:1, 1:2, dan 2:1 

Benalu (Loranthus 

europaeus (L.) Miq.) 

Maserasi etanol 96% 

Identifikasi kadar flavanoid total dengan 

spektrofotometri UV-Vis 

Identifikasi 

senyawa 

Keterangan : 

  : Variabel Bebas 

  : Variabel Terikat 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu secara eksperimental yang di 

lakukan di laboratorium Prodi Farmasi dan laboratorium kedokteran Fakultas 

Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar dan 

dilaksanakan pada bulan Juli sampai Agustus. 

B. Pengambilan Sampel 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah rimpang kunyit 

putih dan batang benalu mangga yang diperoleh dari Desa Jambu, Kecamatan 

Bajo, Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan.  

C. Metode Penelitian 

Pada penelitian ini metode yang digunakan yaitu metode kuantitatif 

dengan mengidentifikasi keberadaan flavanoid dalam sampel dan metode 

kualitatif dengan mengukur jumlah flavanoid total dalam sampel 

D. Alat dan Bahan 

1. Alat 

Alat yang digunakan adalah batang pengaduk, corong, kertas saring, 

gelas kimia 50 ml (pyrex®), labu ukur 10 ml dan 100 ml, mikropipet 

(dragon lab®), seperangkat alat maserasi, spektrofotometri UV-Vis, 

timbangan analitik, vakum (IKA® RV 05 Basic), blender (miyako), bunsen, 

kuvet, sendok tanduk, ayakan mesh 60 
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2. Bahan  

Bahan yang digunakan adalah aluminium foil, aluminium klorida 

(AlCl3) 10%, ekstrak etanol rimpang kunyit, ekstrak etanol batang benalu 

mangga, etanol 96%, kalium asetat (KCH3COO) 120 mM, quersetin, 

aquadest, etanol p.a, HCl 2 N, mayer, dragendroff, bouchardat, serbuk Mg,  

E. Prosedur Kerja 

1. Penyiapan Alat dan Bahan 

Alat dan bahan disiapkan sesuai dengan kebutuhan penelitian yang akan 

dilakukan.  

2. Pengambilan dan Pengolahan Sampel 

a. Pengambilan sampel 

Pengambilan sampel penelitian rimpang kunyit putih (Curcuma 

zedoaria Rosc.) dan batang benalu mangga (Dendrophthoe petandra (L.) 

Miq.) yang diperoleh dari Desa Jambu, Kecamatan Bajo, Kabupaten 

Luwu, Sulawesi Selatan 

b. Pengolahan sampel 

Bahan penelitian berupa sampel rimpang kunyit putih (Curcuma 

zedoaria Rosc.) dan batang benalu (Dendrophthoe petandra (L.) Miq.) 

didapatkan dari Desa Jambu, Kecamatan Bajo, Kabupaten Luwu 

Sulawesi Selatan, dikumpulkan kemudian dilakukan sortasi basah lalu 

sampel di timbang untuk mendapatkan berat basahnya. Setelah itu 

dipotong-potong kecil, dikeringkan dilemari pengering, suhu yang 
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digunakan yaitu 50ºC. Setelah itu dihaluskan menjadi serbuk dan di ayak 

menggunakan ayakan mesh 60.  

3. Ekstraksi Sampel 

Sebanyak 500 gram sampel rimpang kunyit putih dan benalu 

dimasukkan kedalam wadah maserasi. Kemudian ditambahkan dengan 

etanol 96% 1 L sampai seluruh sampel terendam, kemudian ditutup dan 

dibiarkan selama 24 jam. Maserat disaring dengan menggunakan kertas 

saring. Filtrat diperoleh melalui penyaringan, kemudian ampas dimaserasi 

kembali dengan etanol 96% 1 L, sehingga filtrat hampir tidak berwarna. 

Semua filtrat disatukan dan dipekatkan dengan menggunakan rotavapor 

sampai tidak ada lagi cairan yang menetes sehingga diperoleh ekstrak etanol 

rimpang kunyit putih. Ekstrak kental yang didapatkan digunakan untuk 

dianalisis lebih lanjut. (Tomayahu, 2017) 

4. Pembuatan ekstrak kombinasi rimpang Kunyit Putih (Curcuma 

zedoaria Rosc.) dan  Benalu (Dendrophthoe petandra (L.) Miq.) 

a. Pembuatan ekstrak 1:1 

Dalam perbandingan ekstrak kombinasi kunyit putih dan benalu 

dengan perbandingan 1:1, ditimbang ekstrak kunyit putih sebanyak 1 g 

dan ekstrak benalu mangga sebanyak 1 g, kemudian dicampur hingga 

homogen. 

b. Pembuatan ekstrak 1:2  

Dalam pembuatan ekstrak kombinasi kunyit putih dan benalu 

mangga dengan perbandingan 1:2 ditimbang ekstrak kunyit putih 
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sebanyak 1 g dan ekstrak benalu sebanyak 2 g, kemudian dicampur 

hingga homogen. 

c. Pembuatan ekstrak 2:1  

Dalam pembuatan ekstrak kombinasi kunyit putih dan benalu 

mangga dengan perbandingan 2:1 ditimbang ekstrak kunyit putih 

sebanyak 2 g dan ekstrak benalu sebanyak 1 g, kemudian dicampur 

hingga homogen. 

5. Skrining Fitokimia 

a. Uji Alkaloid  

Diambil sebanyak 500 mg ekstrak sampel, lalu ditambahkan 1 ml 

HCl 2 N dan 9 ml air suling, kemudian dipanaskan diatas penangas air 

selama 2 menit kemudian didinginkan dan disaring. Bouchardat masing-

masing 2 tetes. Apabila terbuka endapan menunjukkan bahwa sampel 

tersebut mengandung alkaloid, dengan pereaksi mayer memberikan 

endapan berwarna putih hingga kekuningan, pada pereaksi dragendroff 

memberikan endapan berwarna merah bata dan pereaksi bouchardat 

memberikan endapan berwarna coklat (Sulistyarini et al., 2020) 

b. Uji Flavanoid  

Diambil sebanyak 50 mg ekstrak sampel dan ditambahkan dengan 

100 ml air, didihkan selama 5 menit. Filtrat sebanyak 5 ml ditambahkan 

0,05 mg serbuk Mg dan 1 ml HCl 2 N, kemudian dikocok kuat-kuat. Uji 

positif ditunjukkan dengan terbentuk warna merah, kuning atau jingga 

(Wijaya et al.,2014) 
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c. Uji Fenol  

Diambil sebanyak 50 mg ekstrak sampel, lalu ditambahkan dengan 

10 tetes FeCl3 10%. Ekstrak positif mengandung fenol apabila 

menghasilkan warna hijau, merah, ungu, biru atau hitam pekat (Wijaya 

et al.,2014) 

d. Uji Tanin 

Diambil sebanyak 50 mg ekstrak sampel,lalu ditambahkan metanol 

hingga semua ekstrak sampel terendam. Setelah itu, ditambahkan 2-3 

tetes larutan FeCl3. Hasil positif akan ditunjukkan jika terbentuk warna 

hitam kebiruan atau hijau kehitaman (Koch et al., 2015) 

e. Uji Saponin 

Diambil sebanyak 50 mg ekstrak sampel, lalu ditambahkan 10 ml 

air sambil dikocok selama 1 menit, lalu ditambahkan 2 tetes HCl 2 N. 

Bila busa yang terbentuk tetap stabil selama ±7 menit, maka ekstrak akan 

dinyatakan positif mengandung saponin (Wijaya et al.,2014) 

6. Analisis Kualitatif Kandungan Flavanoid Dengan Menggunakan 

Metode Spektrofotometri UV-Vis 

a. Penentuan panjang gelombang (λ) maksimum kuersetin 

Penentuan panjang gelombang maksimum kuersetin dilakukan 

dengan running larutan kuersetin pada range panjang gelombang (λ)  

400-800 nm. Panjang gelombang maksimum tersebut yang akan 

digunakan untuk mengukur serapan dari sampel (Bachtiar et al., 2023) 
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b. Pembuatan kurva baku standar kuersetin  

Ditimbang sebanyak 10 mg baku standar kuersetin dan dilarutkan 

dengan etanol p.a hingga larut, kemudian larutan tersebut dimasukkan 

dalam labu ukur 100 ml, ditambahkan etanol p.a sampai tanda batas. 

Dibuat beberapa seri konsentrasi yaitu 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8 ppm, dan 

10 ppm. Dari masing-masing seri konsentrasi larutan standar kuersetin 

dipipet 0,2 ml (2 ppm), 0,4 ml (4 ppm), 0,6 ml (6 ppm), 0,8 ml (8 ppm) 

dan 1 ml (10 ppm). Kemudian masing-masing seri konsentrasi 

ditambahkan 3 ml etanol pa, 0,2 ml AlCl3 10% dan 0,2 ml kalium asetat, 

lalu dicukupkan volumenya hingga batas tanda dengan aquadest 

menggunakan labu akur 10 ml. Setelah itu, diinkubasi selama 30 menit 

pada suhu kamar. Absorbansi ditentukan menggunakan metode 

spektrofotometri UV-VIS pada panjang gelombang maksimum. 

(Bachtiar et al., 2023) 

c. Penetapan kadar flavanoid total ekstrak etanol rimpang kunyit putih dan 

benalu 

Ekstrak rimpang kunyit putih, benalu, kombinasi ekstrak rimpang 

kunyit putih dan benalu perbandingan 1:1, 1:2, dan 2:1 masing masing 

ditimbang 15 mg, dilarutkan dalam 10ml etanol, sehingga diperoleh 

konsentrasi 1500ppm. Dari larutan tersebut masing-masing dipipet 0,5 

ml dimasukkan kedalam labu ukur 10 ml kemudian ditambahkan 3 ml 

etanol p.a; 0,2 ml AlCl3 10%; 0,2 ml kalium asetat; dan dicukupkan 

hingga batas tanda menggunakan aquadest. Setelah itu, diinkubasi 
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selama 30 menit pada suhu kamar. Absorbansi ditentukan menggunakan 

metode spektrofotometri UV-VIS pada panjang gelombang maksimum. 

(Bachtiar et al., 2023) 

7. Analisis Data 

Data yang diperoleh merupakan data primer yang didapatkan dari 

absorbansi larutan pembanding kuersetin, dibuat kurva kalibrasi dan 

diperoleh persamaan regresi linear. Kadar total dari senyawa dihitung 

dengan memasukkan kedalam persamaan regresi linear y = 0,0771x-0,0061, 

yang diperoleh dari kurva kalibrasi pembanding dan hasil dinyatakan dalam 

satuan mg dalam gram 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengamatan 

1. Ekstraksi Sampel 

Tabel 4. 1 Hasil Rendemen Ekstrak Benalu Mangga dan Kunyit Putih 

Sampel Jenis 

Pelarut 

Berat 

Simplisia (g) 

Berat 

Ekstrak 

Kental (g) 

Rendemen 

% 

Benalu Mangga Etanol 96% 500 g 65,86 g 13,17% 

Kunyit Putih Etanol 96% 500 g 118 g 23,6% 

 

2. Skrining Fitokimia 

Tabel 4. 2 Hasil skrining Fitokimia Ekstrak Benalu Mangga dan Kunyit Putih 

 

Kandungan 

Senyawa 

 

Pereaksi 

                       Keterangan 

Parameter Kunyit 

Putih 

2:1 

(KP:B) 

 

1:1 

(KP:B) 

1:2 

(KP:B) 

Benalu 

Alkaloid Bouchardat Endapan coklat - - + + + 

Dragendroof Endapan merah 

bata 

+ + + + + 

Mayer Endapan 

putih/kekuningan 

+ + + + + 

Fenol  FeCl3 % Warna hijau, 

merah, ungu, biru 

atau hitam pekat 

+ + + + + 

Flavanoid Mg+HCL Warna merah, 

kuning atau 

jingga 

+ + + + + 

Saponin HCL 2N Terdapat buih + + + + + 

Tanin Metanol 

FeCl3 % 

warna hitam 

kebiruan atau 

hijau kehitaman 

+ + + + + 
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Keterangan  

(+) = Positif mengandung senyawa 

(-) = Negatif mengandung senyawa 

KP = Kunyit Putih 

B   = Benalu 

 

3. Pengukuran Senyawa Flavanoid Total  

Tabel 4. 3 Nilai Absorbansi Kuersetin sebagai Pembanding pada Panjang 

Gelombang (λ) 440 nm 

Parameter 

(ppm) 

Absorbansi Persamaan regresi 

2 0,145 y = 0,0771x-0,0061 

R2 = 0,9977 4 0,316 

6 0,448 

8 0,597 

10 0,775 

 

Tabel 4. 4 Hasil Pengukuran Absorbansi Kadar Flavanoid Total 

Sampel Replikasi Rata-rata 

Absorbansi 

Kadar 

ekivalen 

(ppm) 

Kadar 

flavanoid 

total (%) 

Rata-rata 

Kadar 

Flavanoid 

Total 

Benalu 

Mangga 

1 0,052 0,753 mg/L 1,004 %  

2 0,058 0,455 mg/L  0,61% 1,074 % 

3 0,036 0,546 mg/L 1,728%  

 

Kunyit 

1 0,047 0,689 mg/L 0,9187%  

2 0,061 0,87 mg/L 1,16% 1,114 % 

3 0,067 0,948 mg/L 1,264%  

1:1 

(KP:B) 

1 0,035 0,533 mg/L 0,7107%  

2 0,051 0,741 mg/L 0,988% 0,976 % 

3 0,065 0,922 mg/L 1,2293%  

2.1 

(KP:B) 

1 0,024 0,39 mg/L 0,52%  

2 0,029 0,455 mg/L 0,61% 0,59 % 

3 0,031 0,481 mg/L 0,6413%  



33 
  

1.2 

(KP:B) 

1 0,075 1,052 mg/L 1,4027%  

2 0,040 0,598 mg/L 0,7973 % 1,073 % 

3 0,040 0,766 mg/L 1,0213%  

 

   Keterangan :   KP = Kunyit Putih 

   B   = Benalu Mangga 

B. Pembahasan  

Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah benalu Mangga 

(Dendrophthoe pentandra (L.) Miq.) dan kunyit Putih (Curcuma zedoaria 

Rosc.) yang diperoleh dari Desa Jambu, Kec, Bajo, Kab. Luwu, Sulawesi 

Selatan. Pemilihan pengambilan sampel didaerah tersebut karena dikenal 

memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi dan berbagai jenis tanaman 

yang tumbuh subur di wilayah tersebut. Dilihat dari populasi tanaman yang 

luas yang cocok untuk pengambilan sampel yang representatif dan beragam.  

Ekstraksi tanaman benalu Mangga (Dendrophthoe pentandra (L.) 

Miq.) dan kunyit Putih (Curcuma zedoaria Rosc.) dilakukan dengan cara 

maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Etanol 96 % digunakan sebagai 

pelarut karena bersifat universal, polar dan mudah didapat. Etanol 96% 

dipilih karena selektif, tidak toksik, absorbsinya baik dan kemampuan 

penyariannya yang tinggi serta lebih muda masuk berpenetrasi ke dalam 

dinding sel sampel dari pada pelarut etanol pelarut dengan kosentrasi lebih 

rendah, sehingga menghasilkan ekstrak yang pekat. (Wendersteyt et al., 

2021) 

Maserasi merupakan metode ekstraksi dingin yang banyak 

digunakan dan paling sederhana, cara pengerjaan dan peralatan yang 
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digunakan sederhana dan mudah diusahakan di antara metode lain, yaitu 

hanya dengan merendam sampel dalam penyari yang sesuai. Maserasi 

dilakukan dalam tiga tahap (3 x 24 jam) agar zat aktif yang dikehendaki 

dapat diperoleh semuanya. Flavonoid merupakan senyawa polar karena 

mempunyai sejumlah gugus hidroksil yang tak tersulih atau suatu gula, 

sehingga akan larut dalam pelarut polar seperti etanol 96%. Rendaman pada 

saat maserasi disimpan ditempat yang terlindung dari cahaya, hal ini 

dilakukan untuk mencegah reaksi yang dikatalisis cahaya atau mencegah 

terjadinya perubahan warna (Kusuma, 2012) 

Ekstrak etanol yang diperoleh kemudian dipekatkan menggunakan 

rotavapor sampai diperoleh ekstrak etanol kental. Evaporasi bertujuan untuk 

menguapkan kembali pelarut yang digunakan pada saat maserasi sehingga 

didapat ekstrak etanol kental dari sampel Benalu sebanyak 65,86 gram dari 

500 g simplisia dan 118 gram dari 500 g simplisia untuk ekstrak etanol 

rimpang kunyit putih, Dengan masing masing rendemen yang didapatkan 

yaitu 13,17 % dan 23,6 %. Rendemen adalah rasio antara berat ekstrak yang 

diperoleh dengan berat sampel yang digunakan. Pengukuran rendemen 

suatu sampel penting untuk mengetahui seberapa banyak ekstrak yang 

diperoleh selama proses ekstraksi. Rendemen ini juga berkaitan dengan 

kandungan senyawa aktif dalam sampel, di mana kandungan senyawa aktif 

yang tinggi pada sampel biasanya menghasilkan rendemen yang lebih 

tinggi. (Alfauzi et al., 2022) 
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Pada penelitian ini dilakukan uji skrining fitokimia ekstrak benalu 

Mangga (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq.) dan kunyit Putih (Curcuma 

zedoaria Rosc.) serta kombinasi ekstrak perbandingan 1:1, 1:2 dan 2:1 

untuk mengetahui senyawa-senyawa atau metabolit sekunder yang 

terkandung pada seperti alkaloid, flavonoid, fenol, saponin, dan tanin.  

Pengujian alkaloid dapat dilakukan dengan menggunakan 3 

pereaksi, yaitu mayer, dragendorff, dan bouchardat. Hasil positif senyawa 

alkaloid pada pereaksi mayer ditunjukkan dengan terbentuknya endapan 

putih hingga kekuningan. Senyawa alkaloid akan berinteraksi dengan ion 

tetraiodomerkurat (II) sehingga membentuk senyawa komplek dan 

mengendap. Hal ini dikarenakan ion merkuri merupakan ion logam berat 

yang mampu mengendapkan senyawa alkaloid yang bersifat basa. 

Pengujian alkaloid ekstrak etanol Rimpang kunyit putih dan benalu serta 

kombinasi perbandingan 1:1, 1:2 dan 2:1 menunjukkan hasil positif 

alkaloid. Hasil positif alkaloid ditunjukkan dengan adanya endapan putih 

pada uji alkaloid dengan menggunakan pereaksi Mayer (HgCl2 + KI). 

Warna larutan keruh dan terbentuk endapan putih. Adanya endapan putih 

tersebut karena tebentuk kompleks kalium-alkaloid. (Sulistyarini et al., 

2020) 

Pada pereaksi dragendorf, senyawa alkaloid ditunjukkan dengan 

terbentuk endapan merah bata (Septiana dkk., 2005). Sedangkan menurut 

McMurry dan Fay, (2004); Marliana dkk., (2005); Sangi dkk., (2013), jika 

suatu senyawa mengandung alkaloid, maka pada pengujian dengan reagen 
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Dragendorff akan membentuk endapan berwarna coklat orange, atau jingga, 

karena senyawa alkaloid akan berinteraksi dengan ion tetraiodobismutat. 

Pengujian Dragendorff pada semua sampel terbentuk endapan jingga pada 

penambahan pereaksi Dragendorff, dimana nitrogen digunakan untuk 

membentuk ikatan kovalen koordinat dengan K+ yang merupakan ion 

logam sehingga terbentuk endapan jingga. (Sulistyarini et al., 2020) 

Hasil positif pada uji bauchardat ditandai dengan terbentuknya 

endapan coklat. Endapan yang terbentuk terjadi karena adanya ikatan 

kovalen koordinasi antara ion logam K+ dengan alkaloid sehingga terbentuk 

kompleks kalium-alkaloid yang mengendap (Nafisah dkk., 2014). Pereaksi 

bauchardat mengandung kalium iodida dan iod. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa sampel benalu, kombinasi perbandingan 1:2 dan 2:1 

yang diuji dengan pereaksi Bouchardat didapatkan endapan berwarna coklat 

kehitaman yang menandakan sampel mengandung alkaloid. Sedangkan 

sedangkan pada kunyit putih dan kombinasi perbandingan 2:1 tidak 

terbentuk endapan berwarna coklat. (Sulistyarini et al., 2020) Hal ini 

berdasarkan hasil  penelitian Ranti (2021) bahwa pada benalu  positif 

mengandung senyawa Alkaloid. Begitupun dengan sampel kunyit putih 

pada penelitian sebelumnya (Firmansyah & Jawa La, 2022),  dimana hasil 

skrining fitokimia kunyit putih positif mengandung senyawa tersebut. 

Saponin merupakan senyawa aktif permukaan yang mudah 

terdeteksi melalui kemampuannya dalam membentuk busa. Komponen 

ikatan glikosida yang terdapat didalam saponin menyebabkan senyawa ini 
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cenderung bersifat polar (Harborne, 1987). Keberadaan saponin positif 

karena sampel yang diuji membentuk busa yang tetap stabil selama ±7 

menit. Berdasarkan hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak 

etanol Rimpang kunyit putih dan benalu serta kombinasi perbandingan 1:1, 

1:2 dan 2:1 menunjukkan hasil positif Saponin. Hal ini berdasarkan hasil  

penelitian Ranti (2021) bahwa pada benalu  positif mengandung senyawa 

Alkaloid. Begitupun dengan sampel kunyit putih pada penelitian 

sebelumnya (Firmansyah & Jawa La, 2022),  dimana hasil skrining 

fitokimia kunyit putih positif mengandung senyawa tersebut. 

Pada pengujian fenol berdasarkan hasil skrining fitokimia 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol Rimpang kunyit putih dan benalu serta 

kombinasi perbandingan 1:1, 1:2 dan 2:1 menunjukkan hasil positif fenol. 

Hal ini berdasarkan hasil  penelitian Ranti (2021) bahwa pada benalu  positif 

mengandung senyawa Alkaloid. Begitupun dengan sampel kunyit putih 

pada penelitian sebelumnya (Firmansyah & Jawa La, 2022),  dimana hasil 

skrining fitokimia kunyit putih positif mengandung senyawa tersebut. 

Pengujian tanin dapat dilakukan dengan 2 cara, yaitu dengan uji 

reaksi warna dengan penambahan FeCl3 10% dan dengan uji gelatin. Jika 

uji reaksi warna terjadi warna biru atau hijau kehitaman menunjukkan 

adanya tanin (Marjoni, 2016). Jika dengan penambahan larutan gelatin 1% 

dalam natrium klorida 10% akan terjadi endapan warna putih menunjukkan 

adanya tannin (Hanani, 2015). Senyawa tanin adalah senyawa yang bersifat 

polar karena adanya gugus OH, oleh karena itu ketika sampel ditambahkan 
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FeCl3 10% akan terjadi perbahan warna seperti biru tua atau hijau 

kehitaman yang menandakan adanya senyawa tanin (Jones dan Kinghorn, 

2006; Robinson, 1991). Sedangkan menurut Sangi, dkk (2008), senyawa 

tanin dengan FeCl3 10% akan terhidrolisis membentuk warna biru 

kehitaman. Hasil uji tanin dengan FeCl3 10% pada ekstrak etanol Rimpang 

kunyit putih dan benalu serta kombinasi perbandingan 1:1, 1:2 dan 2:1 

menunjukkan hasil positif. Hal ini berdasarkan hasil  penelitian Ranti (2021) 

bahwa pada benalu  positif mengandung senyawa tanin. Begitupun dengan 

sampel kunyit putih pada penelitian sebelumnya (Firmansyah & Jawa La, 

2022),  dimana hasil skrining fitokimia kunyit putih positif mengandung 

senyawa tersebut. 

Flavonoid diuji keberadaannya menggunakan Mg dan HCl pekat. 

Penambahan Mg dan HCl, dilakukan pada ekstrak etanol Rimpang kunyit 

putih dan benalu serta kombinasi perbandingan 1:1, 1:2 dan 2:1, dan 

terbentuk warna merah, hal ini menunjukkan bahwa sampel tersebut 

mengandung flavonoid. Menurut Harborne (1987), senyawa flavonoid akan 

tereduksi dengan Mg dan HCl sehingga menghasilkan warna merah, kuning 

atau jingga. 

Flavonoid merupakan senyawa polar karena mempunyai sejumlah 

gugus hidroksil yang tak tersulih atau suatu gula, sehingga akan larut dalam 

pelarut polar seperti etanol, metanol, butanol, aseton, dimetilsulfoksida, 

dimetilformamida, dan air (Harborne, 1984). Flavonoid merupakan 

golongan terbesar senyawa fenol alam (Harborne, 1984). Flavonoid dalam 
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tubuh manusia berfungsi sebagai antioksidan sehingga sangat baik untuk 

pencegahan kanker. Manfaat flavonoid antara lain adalah untuk melindungi 

struktur sel, meningkatkan efektifitas vitamin C, antiinflamasi, mencegah 

keropos tulang, dan sebagai antibiotik (Harborne, 1984). 

Pada penelitian ini kandungan flavonoid total ditentukan 

berdasarkan metode kolorimetri/spektrofotometri UV-Vis Pemilihan 

kuersetin sebagai larutan standar dikarenakan kuersetin merupakan 

senyawa yang paling luas penyebarannya yang terdapat pada tumbuhan. 

Kuersetin dan glikosidanya berada dalam jumlah sekitar 60-75% dari 

flavonoid. Dan juga karena merupakan salah satu senyawa golongan 

flavonoid yang dapat bereaksi dengan AlCl3 10% membentuk kompleks 

(Kelly, 2011). Menurut dirjen POM (2014) range kadar flavonoid total 

berdasarkan nilai absorbansinya berkisar antara 0,2-0,8. Warna yang 

dihasilkan dari larutan standar kuersetin adalah kuning. Semakin tinggi 

konsentrasi yang digunakan semakin pekat warna kuning yang dihasilkan. 

(Bachtiar et, al. 2023) 

penambahan kalium asetat yang bertujuan untuk mempertahankan 

panjang gelombang pada daerah visible. Sebelum dilakukan pengukuran 

terlebih dahulu dilakukan inkubasi selama 30 menit yang dilakukan sebelum 

pengukuran dimaksudkan agar reaksi berjalan sempurna, sehingga 

memberikan intensitas warna yang maksimal (Bachtiar et, al. 2023) 

Pada penentuan kadar flavonoid total kombinasi ekstrak etanol 

rimpang kunyit putih (Curcuma zedoaria Rosc.) dan benalu Mangga 
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(Dendrophthoe pentandra (L.) Miq.). Kurva baku kuersetin dibuat dengan 

seri konsentrasi 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8 ppm, dan 10 ppm dengan 

mengambil masing-masing 200 μL, 400 μL, 600 μL, 800 μL dan 1000 μL. 

Penggunaan deret konsentrasi bertujuan untuk menentukan kadar flavonoid 

menggunakan metode persamaan kurva baku untuk mendapatkan 

persamaan garis linear yang digunakan untuk menghitung konsentrasi 

flavonoid. (Bachtiar et, al. 2023) 

Pada penentuan panjang gelombang maksimum dari larutan baku 

kuersetin yang dilakukan pada rentang panjang gelombang 400-800 nm dan 

didapatkan panjang gelombang maksimum pada kuersetin dipanjang 

gelombang 440 nm dengan absorbansi 0,141. Penentuan panjang 

gelombang maksimum bertujuan untuk mengetahui daerah serapan yang 

dapat dihasilkan berupa nilai absorbansi larutan baku pembanding yang 

diukur serapannya menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada rentang 

panjang gelombang 400-800 nm (Bachtiar et, al. 2023) 

 Masing-masing larutan pembanding dibuat kurva kalibrasi dan 

diperoleh persamaan regresi linear. Kadar flavanoid dihitung sebagai kadar 

flavanoid total dalam sampel. Perhitungan ini berdasarkan hukum Lambert-

Beer yang menunjukkan hubungan lurus antara absorbansi dan kadar analit. 

Dari kurva kalibrasi diperoleh persamaan garis linear y=0,0771x - 

0,0061 dengan nilai R² = 0,9977. Nilai (r) yang mendekati satu 

menunjukkan bahwa persamaan regresi tersebut adalah linear. Setelah 

dilakukan penentuan kurva kalibrasi kuersetin, absorbansi sampel yang 
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diperoleh kemudian dimasukkan kedalam persamaan garis lurus sehingga 

diperoleh kadar flavanoid total rata-rata dari 3 replikasi untuk ekstrak etanol 

benalu = 1,074 %, ekstrak etanol kunyit putih = 1,114 %, kombinasi ekstrak 

etanol 1:1 = 0,976 %, kombinasi ekstrak etanol 2:1 = 0,59 % dan ekstrak 

etanol 1:2 = 1,073 %. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



42 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

pada metode skrining fitokimia pada ekstrak etanol  Benalu Mangga, 

kunyit putih, kombinasi 1:1, kombinasi 1:2 dan kombinasi 2:1 diperoleh 

hasil positif mengandung flavonoid, alkaloid, fenol, saponin dan tannin. 

2. Hasil uji penetapan kadar flavonoid total kombinasi ekstrak etanol 

rimpang kunyit putih dan benalu mangga dengan metode 

spektrofotometri UV-Vis diperoleh hasil kadar flavonoid total untuk 

ekstrak etanol benalu sebanyak 1,074 %, ekstrak etanol kunyit putih 

sebanyak 1,114 %, kombinasi ekstrak etanol 1:1 sebanyak 0,976 %, 

kombinasi ekstrak etanol 2:1 sebanyak 0,59 % dan ekstrak etanol 1:2 

sebanyak 1,073 %. 

3. Dari hasil data diatas ekstrak yang memiliki kandungan flavanoid total 

dari yang tertinggi yaitu ekstrak etanol rimpang kunyit putih, kombinasi 

ekstrak etanol benalu, kombinasi ekstrak etanol 1:2,kombinasi  ekstrak 

etanol 1:1, dan yang paling rendah yaitu kombinasi ekstrak etanol 2:1. 

B. Saran 

Sebaiknya dilakukan penelitian dengan berbagai jenis pelarut pada ekstrak. 

Diharapkan pula dilakukan penelitian lanjutan dengan uji aktivitas 

antioksidannya.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Skema kerja penelitian  

1. Pembuatan Ekstrak Etanol Rimpang Kunyit Putih 

(Curcuma zedoaria ) dan Benalu (Dendrophthoe petandra) 

 

 

 

  

Sampel rimpang kunyit putih (Curcuma zedoaria Rosc.) dan benalu 

(Dendrophthoe petandra (L.) Miq.) ditimbang sebanyak 500 gram 

Dimaserasi dengan etanol 96% 

Residu Ekstrak cair etanol 96% 

Difilter dan diremaserasi  

(hingga cairan jernih) 

Dipekatkan menggunakan 

rotavapor  

(Vacum rotary evaporator) 

Pada suhu 30-40°C 

Diperoleh ekstrak kental 

etanol 96% 
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2. Pembuatan Ekstrak Kombinasi Rimpang Kunyit Putih 

(Curcuma zedoaria Rosc.) dan Benalu (Dendrophthoe 

petandra (L.) Miq) 

a. Pembuatan ekstrak 1:1 

 

 

 

 

 

b. Pembuatan ekstrak 1:2 

 

 

 

 

 

c. pembuatan ekstrak 2:1  

1 g ekstrak rimpang kunyit putih + 1 g ekstrak benalu mangga 

Dicampur hingga homogen 

1 g ekstrak rimpang kunyit putih + 2 g ekstrak benalu mangga 

Dicampur hingga homogen 

2 g ekstrak rimpang kunyit putih + 1 g ekstrak benalu mangga 

Dicampur hingga homogen 
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3. Skrining Fitokimia  

a. Uji alkaloid  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

b. Uji flavanoid  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

500 mg sampel + 1 ml HCl 2 N + 9 ml air suling 

2 tetes 

pereaksi mayer 

mayer 

Positif alkaloid (endapan 

berwarna putih hingga 

kekuningan) 

Positif alkaloid 

(endapan berwarna 

merah bata) 

Dipanaskan selama 2 menit, kemudian 

di dinginkan dan disaring 

50 mg ekstrak sampel + 100 ml air 

Diambil 5 ml filtrat + 0,05 mg serbuk 

mg + 1 ml HCl 2N 

Positif flavanoid  

(terbentuk warna merah, kuning atau jingga 

Dikocok 

Didihkan (5 menit) 

2 tetes pereaksi 

dragendroff 

2 tetes pereaksi 

bauchardat 

Positif alkaloid 

(endapan berwarna 

coklat) 
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c. Uji fenol 

  

 

 

 

 

 

d. Uji tanin 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Uji saponin  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

50 mg ekstrak sampel + 10 tetes FeCl3 

Positif fenol 

(terbentuk warna hijau, merah, ungu, biru atau hitam pekat 

50 mg ekstrak sampel + metanol (hingga terendam) 

Ditambahkan 2-3 tetes FeCl3 10% 

Positif tanin 

(terbentuk warna hitam kebiruan atau hijau) 

50 mg ekstrak sampel + 10 ml air panas  

Ditambahkan 2 tetes HCl 2 N  

Positif saponin (busa stabil)  

Dikocok selama 1 menit 

Diamkan selama ±7 menit 
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4. Penetapan Kadar Flavanoid Total dengan Menggunakan 

Metode Spektrofotometri UV-Vis 

a. Penetapan panjang gelombang maksimum  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan standar 

Diukur serapannya pada range (λ) 400-800 nm 

nm 

Data pengukuran 

Hasil 
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b. Pembuatan kurva baku kuersetin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kuersetin 10 mg 

Dilarutkan dalam etanol 

Dimasukkan kedalam labu ukur 100ml 

 

Dicukupkan volumenya 

hingga tanda batas 

dengan etanol p.a 

100 ppm  

2 ppm 6 ppm 4 ppm 10 ppm 8 ppm 

Ditambahkan dengan 3 ml etanol p.a, 0,2 

ml AlCl3 10%, dan 0,2 ml kalium asetat  

Diinkubasi selama 30 menit pada suhu 

kamar  
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c. Penetapan kadar flavanoid total   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 mg Ekstrak Rimpang Kunyit putih, 

Benalu, Kombinasi 1:1,1:2 dan 1:3 

Ditambahkan 3 ml Etanol 

Ditambahkan 0,2 ml AlCl3 10% dan 0,2 ml Kalium Asetat 

Diinkubasi selama 30 menit 

(pada suhu kamar) 

Diukur absorbansinya pada 

alat spektrofotometer UV-Vis 

dengan gelombang maksimum 

Analisis data 

Dilarutkan dalam 10 ml etanol 

Larutan stok sampel 1500 ppm 

Ekstrak benalu 

mangga 
Kombinasi 

1:1 

Dipipet masing-masing 0,5 ml 

Dicukupkan hingga batas tanda 

menggunakan Aquadest 

Kombinasi 

1:2 

Ekstrak kunyit 

putih 

Kombinasi 

2:1 
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Lampiran 2. Perhitungan  

1. Perhitungan Rendemen Ekstrak  

Rendemen Ekstrak Benalu  =  
Berat ekstrak kental yang diperoleh

Berat Simplisia yang dimaserasi
× 100% 

= 
65,86 g

500 g
× 100% 

=13.17% 

 Rendemen Ekstrak Kunyit Putih  = 
Berat ekstrak kental yang diperoleh

Berat Simplisia yang dimaserasi
× 100% 

            = 
118 g

500 g
× 100% 

                            = 23,6 % 

2. Perhitungan pembuatan konsentrasi ppm  

a. Untuk 2 ppm  

Larutan induk 100 ppm yang diencerkan menjadi 2 ppm sebanyak 10 

ml. 

M1 × V1    =  M2 × V2 

100 ppm × V1  = 2 ppm × 10 ml 

V1    = 2×10/100 

V1    = 0,2 ml  

V1    = 200 μL 

Larutan induk 100 ppm diambil sebanyak 200 mikro dan diencerkan 

pada labu takar 10 ml sampai tanda batas 

b. Untuk 4 ppm  

Larutan induk 100 ppm yang diencerkan menjadi 2 ppm sebanyak 10 

ml. 

M1 × V1    =  M2 × V2 

100 ppm × V1  = 4 ppm × 10 ml 

V1    = 4×10/100 

V1    = 0,4 ml  

V1   = 400 μL 

Larutan induk 100 ppm diambil sebanyak 400 mikro dan diencerkan 

pada labu takar 10 ml sampai tanda batas 
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c. Untuk 6 ppm  

Larutan induk 100 ppm yang diencerkan menjadi 6 ppm sebanyak 10 

ml. 

M1 × V1   =  M2 × V2 

100 ppm × V1  = 6 ppm × 10 ml 

V1    = 6×10/100 

V1   = 0,6 ml  

V1   = 600 μL 

Larutan induk 100 ppm diambil sebanyak 600 mikro dan diencerkan 

pada labu takar 10 ml sampai tanda batas 

d. Untuk 8 ppm  

Larutan induk 100 ppm yang diencerkan menjadi 8 ppm sebanyak 10 

ml. 

M1 × V1   =  M2 × V2 

100 ppm × V1 = 8 ppm × 10 ml 

V1   = 8×10/100 

V1   = 0,8 ml  

V1   = 800 μL 

Larutan induk 100 ppm diambil sebanyak 800 mikro dan diencerkan 

pada labu takar 10 ml sampai tanda batas 

e. Untuk 10 ppm  

Larutan induk 100 ppm yang diencerkan menjadi 10 ppm sebanyak 10 

ml. 

M1 × V1   =  M2 × V2 

100 ppm × V1 = 10 ppm × 10 ml 

V1   = 10×10/100 

V1   = 1 ml  

V1   = 1000 μL 

Larutan induk 100 ppm diambil sebanyak 1000 mikro dan diencerkan 

pada labu ukur takar 10 ml sampai tanda batas 
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3. Perhitungan kadar flavanoid total pada sampel ekstrak etanol rimpang 

kunyit putih dan benalu 

Gambar 2.1 Kurva Baku Kuersetin 

a. Benalu 

Berat sampel = 0,015 g 

Volume sampel = 10 ml (0,01 L) 

FP   = 10/0,5 = 20 

Replikasi Pengukuran Absorbansi Rata-rata absorbansi 

R1 1 0,052  

0,052 2 0,052 

3 0,053 

R2 1 0,058  

0,058 2 0,058 

3 0,059 

R3 1 0,036  

1,0213% 2 0,036 

3 0,036 

 

(1) R1 

Absorbansi rata-rata = 0,052 

Maka : 

Y = 0,0771X – 0,0061 

0,145

0,316

0,448

0,597

0,775

y = 0,0771x - 0,0061
R² = 0,9977

0

0,2

0,4

0,6

0,8
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so
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Larutan Standar Kuersetin Flavanoid
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0,052 = 0,0771X – 0,0061 

0,0771X = 0,052 + 0,0061  

X = 
0,0581

0,0771
 

X = 0,753 mg/L 

Kadar total  = 
konsentrasi ×volume×FP

berat sampel 
  

   = 
0,753 mg/L×0,01L×20

0,015 g
 

   = 10,04 mg/g 

   = 0,01004 g/g 

   = 1,004 % 

(2) R2 

Absorbansi rata-rata = 0,058 

Maka : 

Y = 0,0771X – 0,0061 

0,058 = 0,0771X – 0,0061 

0,0771X = 0,058 + 0,0061  

X = 
0,0641

0,0771
 

X = 0,831 mg/L 

Kadar total  = 
konsentrasi ×volume×FP

berat sampel 
  

   = 
0,831 mg/L×0,01L×20

0,015 g
 

   = 11,08 mg/g 

   = 0,01108 g/g 

   = 1,108 % 

(3) R3 

Absorbansi rata-rata = 0,036 

Maka : 

Y = 0,0771X – 0,0061 

0,036 = 0,0771X – 0,0061 

0,0771X = 0,036 + 0,0061  
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X = 
0,0421

0,0771
 

X = 0,546 mg/L 

Kadar total  = 
konsentrasi ×volume×FP

berat sampel 
  

   = 
0,546 mg/L×0,01L×20

0,015 g
 

   = 7,28 mg/g 

   = 0,00728 g/g 

   = 1,728 % 

Rata-rata kadar flavanoid total = 1,004 + 1,108 + 1,728 = 3,84/3 = 1,28 % 

b. Kunyit putih  

Berat sampel = 0,015 g 

Volume sampel = 10 ml (0,01 L) 

FP   = 10/0,5 = 20 

Replikasi Pengukuran Absorbansi Rata-rata absorbansi 

R1 1 0,047  

0,047 2 0,047 

3 0,048 

R2 1 0,061  

0,061 2 0,061 

3 0,061 

R3 1 0,057  

0,067 2 0,085 

3 0,060 

 

(1) R1 

Absorbansi rata-rata = 0,067 

Maka : 

Y = 0,0771X – 0,0061 

0,047 = 0,0771X – 0,0061 

0,0771X = 0,047 + 0,0061  

X = 
0,0531

0,0771
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X = 0,689 mg/L 

Kadar total  = 
konsentrasi ×volume×FP

berat sampel 
  

   = 
0,689 mg/L×0,01L×20

0,015 g
 

   = 9,187 mg/g 

   = 0,009187 g/g 

   = 0,9187 % 

(2) R2 

Absorbansi rata-rata = 0,061 

Maka : 

Y = 0,0771X – 0,0061 

0,061 = 0,0771X – 0,0061 

0,0771X = 0,061 + 0,0061  

X = 
0,0671

0,0771
 

X = 0,87 mg/L 

Kadar total  = 
konsentrasi ×volume×FP

berat sampel 
  

   = 
0,87 mg/L×0,01L×20

0,015 g
 

   = 11,6 mg/g 

   = 0,0116 g/g 

   = 1,16 % 

(3) R3 

Absorbansi rata-rata = 0,067 

Maka : 

Y = 0,0771X – 0,0061 

0,067 = 0,0771X – 0,0061 

0,0771X = 0,067 + 0,0061  

X = 
0,0731

0,0771
 

X = 0,948 mg/L 

Kadar total  = 
konsentrasi ×volume×FP

berat sampel 
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   = 
0,948 mg/L×0,01L×20

0,015 g
 

   = 12,64 mg/g 

   = 0,01264 g/g 

   = 1,264 %  

Rata-rata kadar flavanoid total = 0,9187 + 1,16 + 1,264 = 3,3427/3 = 1,114 % 

c. Perbandingan 1.1  

Berat sampel = 0,015 g 

Volume sampel = 10 ml (0,01 L) 

FP   = 10/0,5 = 20 

Replikasi Pengukuran Absorbansi Rata-rata absorbansi 

R1 1 0,035  

0,035 2 0,035 

3 0,035 

R2 1 0,051  

0,051 2 0,051 

3 0,051 

R3 1 0,054  

0,065 2 0,085 

3 0,056 

  

(1) R1 

Absorbansi rata-rata = 0,035 

Maka : 

Y = 0,0771X – 0,0061 

0,035 = 0,0771X – 0,0061 

0,0771X = 0,035 + 0,0061  

X = 
0,0411

0,0771
 

X = 0,533 mg/L 

Kadar total  = 
konsentrasi ×volume×FP

berat sampel 
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   = 
0,533 mg/L×0,01L×20

0,015 g
 

   = 7,107 mg/g 

   = 0,007107 g/g 

   = 0,7107 % 

(2) R2 

Absorbansi rata-rata = 0,051 

Maka : 

Y = 0,0771X – 0,0061 

0,051 = 0,0771X – 0,0061 

0,0771X = 0,051 + 0,0061  

X = 
0,0571

0,0771
 

X = 0,741 mg/L 

Kadar total  = 
konsentrasi ×volume×FP

berat sampel 
  

   = 
0,741 mg/L×0,01L×20

0,015 g
 

   = 9,88 mg/g 

   = 0,00988 g/g 

   = 0,988 % 

(3) R3 

Absorbansi rata-rata = 0,065 

Maka : 

Y = 0,0771X – 0,0061 

0,065 = 0,0771X – 0,0061 

0,0771X = 0,065 + 0,0061  

X = 
0,0711

0,0771
 

X = 0,922 mg/L 

Kadar total  = 
konsentrasi ×volume×FP

berat sampel 
  

   = 
0,922 mg/L×0,01L×20

0,015 g
 

   = 12,293 mg/g 
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   = 0,012293 g/g 

   = 1,2293 % 

Rata-rata kadar flavanoid total = 0,7107  + 0,988 + 1,2293 = 2,928/3 = 0,976 % 

d. Perbandingan 2.1  

Berat sampel = 0,015 g 

Volume sampel = 10 ml (0,01 L) 

FP   = 10/0,5 = 20 

Replikasi Pengukuran Absorbansi Rata-rata absorbansi 

R1 1 0,024  

0,024 2 0,024 

3 0,025 

R2 1 0,029  

0,029 2 0,029 

3 0,029 

R3 1 0,031  

0,031 2 0,031 

3 0,032 

 

(1) R1 

Absorbansi rata-rata = 0,024 

Maka : 

Y = 0,0771X – 0,0061 

0,024 = 0,0771X – 0,0061 

0,0771X = 0,024 + 0,0061  

X = 
0,0301

0,0771
 

X = 0,39 mg/L 

Kadar total  = 
konsentrasi ×volume×FP

berat sampel 
  

   = 
0,39 mg/L×0,01L×20

0,015 g
 

   = 5,2 mg/g 

   = 0,0052 g/g 
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   = 0,52 % 

(2) R2 

Absorbansi rata-rata = 0,029 

Maka : 

Y = 0,0771X – 0,0061 

0,029 = 0,0771X – 0,0061 

0,0771X = 0,029 + 0,0061  

X = 
0,0351

0,0771
 

X = 0,455 mg/L 

Kadar total  = 
konsentrasi ×volume×FP

berat sampel 
  

   = 
0,455 mg/L×0,01L×20

0,015 g
 

   = 6,1 mg/g 

   = 0,0061 g/g 

   = 0,61 % 

(3) R3 

Absorbansi rata-rata = 0,031 

Maka : 

Y = 0,0771X – 0,0061 

0,031 = 0,0771X – 0,0061 

0,0771X = 0,031 + 0,0061  

X = 
0,0371

0,0771
 

X = 0,481 mg/L 

Kadar total  = 
konsentrasi ×volume×FP

berat sampel 
  

   = 
0,481mg/L×0,01L×20

0,015 g
 

   = 6,413 mg/g 

   = 0,006413 g/g 

   = 0,6413 % 

Rata-rata kadar flavanoid total = 0,52  + 0,61 + 0,6413 = 1,7713/3 = 0,59 % 
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e. Perbandingan 1:2 

Berat sampel = 0,015 g 

Volume sampel = 10 ml (0,01 L) 

FP   = 10/0,5 = 20 

Replikasi Pengukuran Absorbansi Rata-rata absorbansi 

R1 1 0,075  

0,075 2 0,075 

3 0,075 

R2 1 0,040  

0,040 2 0,040 

3 0,040 

R3 1 0,053  

0,053 2 0,052 

3 0,053 

 

(1)  R1 

Absorbansi rata-rata = 0,075 

Maka : 

Y = 0,0771X – 0,0061 

0,075 = 0,0771X – 0,0061 

0,0771X = 0,075 + 0,0061  

X = 
0,0811

0,0771
 

X = 1,052 mg/L 

Kadar total  = 
konsentrasi ×volume×FP

berat sampel 
  

   = 
1,052 mg/L×0,01L×20

0,015 g
 

   = 14,027 mg/g 

   = 0,014027 g/g 

   = 1,4027 % 

(2) R2 

Absorbansi rata-rata = 0,040 

Maka : 
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Y = 0,0771X – 0,0061 

0,040 = 0,0771X – 0,0061 

0,0771X = 0,040 + 0,0061  

X = 
0,0461

0,0771
 

X = 0,598 mg/L 

Kadar total  = 
konsentrasi ×volume×FP

berat sampel 
  

   = 
0,598 mg/L×0,01L×20

0,015 g
 

   = 7,973 mg/g 

   = 0,007973 g/g 

   = 0,7973 % 

(3) R3 

Absorbansi rata-rata = 0,053 

Maka : 

Y = 0,0771X – 0,0061 

0,053 = 0,0771X – 0,0061 

0,0771X = 0,053 + 0,0061  

X = 
0,0591

0,0771
 

X = 0,766 mg/L 

Kadar total  = 
konsentrasi ×volume×FP

berat sampel 
  

   = 
0,766 mg/L×0,01L×20

0,015 g
 

   = 10,213 mg/g 

   = 0,010213 g/g 

   = 1,0213 % 

Rata-rata kadar flavanoid total = 1,4027 + 0,7973 + 1,0213 = 3,2213/3 = 1,074 % 
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Lampiran 3. Pembuatan Ekstrak 

 

Gambar 3. 1 Sampel benalu 

mangga 

 

 

Gambar 3. 2 Sampel kunyit putih 

 

Gambar 3. 3 Perajangan benalu 

mangga 

 

Gambar 3. 4 Perajangan kunyit 

putih 

 

Gambar 3. 5 Proses pengeringan 

benalu mangga 

 

Gambar 3. 6 Proses pengeringan 

kunyit putih 
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Gambar 3. 7 Penimbangan 

simplisia Benalu mangga 

 

Gambar 3. 8 Penimbangan 

simplisia Kunyit Putih 

 

Gambar 3. 9 Penuangan etanol 

pada simplisia Benalu mangga 

 

Gambar 3. 10 Penuangan etanol 

pada simplisia Kunyit Putih 

 

Gambar 3. 11 Proses maserasi 

Benalu mangga 

 

Gambar 3. 12 Proses maserasi 

Kunyit Putih 
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Gambar 3. 13 Ekstraksi Benalu mangga  

menggunakan Rotary Evaporator 

 

Gambar 3. 14 Ekstraksi Kunyit Putih 

menggunakan Rotary Evaporator 

 

Gambar 3. 15 Ekstrak kental  Benalu 

mangga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 16 Ekstrak kental Kunyit 

Putih 
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Lampiran 4. Skrining fitokimia 

 

Gambar 4. 1 Hasil skrining kunyit 

putih 

 

Gambar 4. 2 Hasil skrining 

benalu mangga 

 

Gambar 4. 3 Hasil skrining 1.1 

 

Gambar 4. 4 Hasil skrining 2:1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. 5 Hasil skrining 1:2 
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Lampiran 5. Pembuatan kurva baku kuersetin  

 

Gambar 5. 1 Penimbangan 

kuersetin 

 

Gambar 5. 2 Dilarutkan dalam 

etanol 

 

Gambar 5. 3 penambahan 

pereaksi 
Gambar 5. 4 seri 2 ppm, 4 ppm, 8 

ppm, dan 10 ppm 
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Lampiran 6. Penetapan kadar flavanoid total 

 
Gambar 6. 1 Penimbangan sampel Gambar 6. 2 Dilarutkan dalam 

etanol 

 

Gambar 6. 3 Penambahan 

pereaksi 

 

Gambar 6. 4 Replikasi 1 

 

Gambar 6. 5 Replikasi 2 

 

Gambar 6. 6 Replikasi 3 
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Lampiran 7. Pengukuran serapan sampel 

Gambar 7. 1 Hasil pengukuran 

sampel benalu mangga R1 

 

Gambar 7. 2 Hasil pengukuran 

sampel benalu mangga R2 

 

Gambar 7. 3 Hasil pengukuran 

sampel benalu mangga R3 

 

Gambar 7. 4 Hasil pengukuran 

sampel kunyit R1 

 

Gambar 7. 5 Hasil pengukuran 

sampel kunyit R2 

 

Gambar 7. 6 Hasil pengukuran 

sampel kunyit R3 
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Gambar 7. 7 Hasil pengukuran 

sampel kombinasi 1:1 R1 

 

Gambar 7. 8 Hasil pengukuran 

sampel kombinasi 1:1 R2 

 

Gambar 7. 9 Hasil pengukuran 

sampel kombinasi 1:1 R3 

 

Gambar 7. 10 Hasil pengukuran 

sampel kombinasi 2:1 R1 

 

Gambar 7. 11 Hasil pengukuran 

sampel kombinasi 2:1 R2 

 
 

Gambar 7. 12 Hasil pengukuran 

sampel kombinasi 2:1 R3 
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Gambar 7. 13 Hasil pengukuran 

sampel kombinasi 1:2 R1 

Gambar 7. 14 Hasil pengukuran 

sampel kombinasi 1:2 R2 

Gambar 7. 15 Hasil pengukuran 

sampel kombinasi 1:2 R3 
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